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ABSTRAK

Siswa laki-laki berusia remaja dengan status yatim/piatu merupakan kelompok rentan yang
menghadapi tekanan psikologis akibat kehilangan figur orang tua serta tuntutan adaptasi dalam
lingkungan asrama. Oleh karena itu, faktor protektif seperti religiusitas dan kecerdasan emosional
dipandang penting dalam mendukung kemampuan resiliensi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh religiusitas terhadap resiliensi yang dimediasi oleh kecerdasan emosional pada
siswa SMA laki-laki yatim/piatu di islamic boarding school. Subjek penelitian terdiri dari 103 siswa
laki-laki yatim, piatu, dan yatim piatu berusia 15-18 tahun yang menempuh di SMA berbasis islamic
boarding school di wilayah Sidoarjo dan Surabaya. Pengukuran religiusitas menggunakan adopsi
Centrality of Religiosity Scale (Hamidah, 2024). Kecerdasan emosional diukur menggunakan adopsi
alat ukur kecerdasan emosional yang didasarkan pada teori Goleman (Rahmawan, 2021). Resiliensi
diukur menggunakan adopsi The Connor Davidson Resilience Scale (Kaamiliaa, 2023). Analisis data
dilakukan dengan uji regresi mediasi menggunakan bantuan perangkat lunak Jamovi versi 2.6.45. Hasil
analisis regresi mediasi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak memediasi pengaruh
religiusitas terhadap resiliensi (B= 0,151; z= 1,21; p= 0,226). Religiusitas tidak berpengaruh terhadap
resiliensi (B= 0,351; z= 1,50; p= 0,133). Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosional
(B= 0,514; z= 1,29; p= 0,198). Sedangkan, kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap resiliensi (B= 0.293; z= 4.40; p=<0.01).
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ABSTRACT

Orphaned male high school students are a vulnerable group facing psychological stress due to the loss of
parental figures and the demands of adapting to a boarding environment. Therefore, protective factors
such as religiosity and emotional intelligence are considered important in supporting their resilience. This
study aims to examine the influence of religiosity on resilience, mediated by emotional intelligence, in
orphaned male high school students at an Islamic boarding school. The research participant consisted of
103 orphaned male students aged 15-18 years who were enrolled in islamic boarding school based senior
high schools located in the Sidoarjo and Surabaya areas. Religiosity was measured using the adoption of
the centrality of religiosity scale (Hamidah, 2024). Emotional intelligence was measured using an
adoption of the emotional intelligence scale based on Goleman's theory (Rahmawan, 2021).Resilience
were measured using the adoption of the connor-davidson resilience scale (Kaamiliaa, 2023). Data
analysis was conducted using mediation regression analysis with the assistance of Jamovi software
version 2.6.45. The results of the mediation regression analysis showed that emotional intelligence did not
mediate the effect of religiosity on resilience (f= 0.151; z= 1.21; p= 0.226). Religiosity had no effect on
resilience (fi= 0.351; z= 1.50; p= 0.133). Religiosity did not effect emotional intelligence (= 0.514; z= 1.29;
p= 0.198). Meanwhile, emotional intelligence had a significant and positive effect on resilience (= 0.293;
z=4.40; p=<0.01).
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PENDAHULUAN

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada fase perkembangan remaja yang ditandai dengan
perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang berlangsung secara simultan. Fase ini merupakan masa
transisi menuju kedewasaan yang sarat dengan tuntutan adaptasi terhadap lingkungan akademik,
sosial, dan emosional (Maskur, 2019; Suryatiningsih dkk., 2024). Tingginya tuntutan tersebut
menjadikan remaja sebagai kelompok yang rentan terhadap tekanan psikologis, terlebih dengan
meningkatnya prevalensi gangguan kesehatan mental pada usia remaja yang menjadi isu global (WHO,
2025) . Oleh karena itu, remaja membutuhkan kemampuan adaptif berupa mekanisme koping yang
efektif untuk menghadapi berbagai dinamika kehidupan (Compas dkk., 2017).

Kerentanan tersebut menjadi semakin kompleks pada remaja laki-laki karena adanya konstruksi sosial
terkait maskulinitas yang menuntut individu untuk tampil kuat, rasional, dan tidak menunjukkan
kerentanan emosional. Norma ini menyebabkan remaja laki-laki cenderung menekan ekspresi emosi
dan enggan mencari bantuan psikologis (Hapsari & Kriato, 2023; Ningrum & Kusnarto, 2019). Data
UNICEF (2021) menunjukkan bahwa remaja laki-laki memiliki risiko lebih tinggi terhadap gangguan
perilaku dan kecemasan dibandingkan perempuan, yang dipengaruhi oleh tekanan sosial serta
keterbatasan dalam mengekspresikan kondisi emosional. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
akan sumber daya psikologis yang mampu membantu remaja laki-laki dalam mengelola tekanan secara
adaptif.

Kerentanan psikologis tersebut semakin meningkat pada remaja dengan status yatim/piatu yang
kehilangan figur orang tua sebagai sumber utama dukungan emosional, sosial, dan ekonomi.
Kehilangan tersebut tidak hanya menimbulkan duka, tetapi juga berdampak pada perkembangan
psikologis serta meningkatkan risiko gangguan mental (Cluver dkk., 2015). Remaja yatim/piatu
seringkali menghadapi tekanan internal dan eksternal secara bersamaan, sehingga menjadikan mereka
kelompok yang lebih rentan dibandingkan remaja pada umumnya (Demoze dkk., 2018). Dalam konteks
ini, keberadaan lembaga pendidikan seperti islamic boarding school menjadi alternatif pengasuhan
yang tidak hanya menyediakan pendidikan formal, tetapi juga pembinaan karakter dan spiritualitas
(Arifin, 2022).

Lingkungan islamic boarding school memiliki karakteristik unik berupa integrasi antara kurikulum
umum dan keagamaan, serta kehidupan berasrama yang menuntut kedisiplinan tinggi dan interaksi
sosial yang intens. Lingkungan ini berpotensi menjadi faktor protektif karena mampu menanamkan
nilai religius, kemandirian, dan tanggung jawab. Namun, di sisi lain, kehidupan berasrama juga
menghadirkan tekanan tambahan seperti padatnya aktivitas, tuntutan akademik dan keagamaan, serta
dinamika sosial yang kompleks (Ahmed dkk., 2023). Kondisi tersebut dapat menjadi sumber stres yang
membutuhkan kemampuan adaptasi psikologis yang baik.

Dalam menghadapi berbagai tekanan tersebut, resiliensi menjadi kemampuan kunci yang
memungkinkan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari situasi sulit (Herrman dkk.,
2011). Resiliensi tidak hanya mencerminkan ketahanan terhadap stres, tetapi juga kemampuan untuk
tetap berkembang secara positif meskipun berada dalam kondisi yang penuh tekanan. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada remaja laki-laki cenderung lebih rendah
dibandingkan perempuan (Marta dkk. 2023), serta semakin rendah pada remaja yatim/piatu akibat
keterbatasan dukungan emosional dan lingkungan pengasuhan (Pratiwi, 2024) .

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam pembentukan resiliensi adalah kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan individu untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan memanfaatkan emosi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari (Mayer & Salovey,
1997). Individu dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu memilih strategi koping
yang adaptif, sehingga lebih mampu menghadapi tekanan dan menghindari respons maladaptif (Singh
& Datt, 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan
emosional dan resiliensi pada remaja, termasuk pada kelompok yang tinggal di panti asuhan (Nyiagani
& Kristinawati, 2021). Selain faktor psikologis, religiusitas juga menjadi aspek penting, khususnya
dalam konteks pendidikan berbasis agama seperti islamic boarding school. Religiusitas memberikan
kerangka makna hidup, dukungan spiritual, serta nilai moral yang membantu individu dalam
menghadapi kesulitan (Mullachelasari dkk., 2025).



Bagi remaja yatim/piatu, religiusitas dapat menjadi sumber kekuatan internal yang memberikan
harapan dan ketenangan dalam menghadapi kehilangan serta tekanan hidup (Khoeriyah & Harahap,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif dengan resiliensi, baik
pada remaja di panti asuhan maupun santri di lingkungan pesantren (Utami, 2022; Suprapto, 2020).

Lebih lanjut, religiusitas tidak hanya berpengaruh langsung terhadap resiliensi, tetapi juga berpotensi
meningkatkan kecerdasan emosional melalui internalisasi nilai-nilai spiritual dan praktik keagamaan
(Sihabbudin dkk., 2023). Dengan demikian, religiusitas dapat berfungsi sebagai faktor yang
memperkuat kemampuan regulasi emosi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
resiliensi. Interaksi antara religiusitas, kecerdasan emosional, dan resiliensi menjadi penting untuk
dikaji, khususnya pada kelompok remaja laki-laki yatim/piatu yang berada dalam lingkungan
pendidikan berasrama. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa remaja laki-laki
yatim/piatu di islamic boarding school merupakan kelompok yang memiliki kerentanan sekaligus
potensi penguatan melalui faktor psikologis dan spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji pengaruh religiusitas terhadap resiliensi dengan mempertimbangkan peran
mediasi kecerdasan emosional, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dalam
pengembangan intervensi psikologis dan pendidikan bagi kelompok tersebut.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei kuesioner untuk
pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data menggunakan survei dengan cara menyebarkan
kuesioner kertas kepada siswa SMA Islamic Boarding School yang memenuhi kriteria partisipan
penelitian. Kuesioner ini disebarkan melalui media kertas pada sekolah wilayah Sidoarjo dan Surabaya.
Di dalam kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data demografis, serta instrumen
penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada pemilihan sampel berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi 1)
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 2) Berjenis kelamin laki-laki 3) Berstatus Yatim/Piatu/Yatim
Piatu 4) Bersekolah di Islamic Boarding School. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan
bantuan software G*Power 3.1 pada analisis regresi linear berganda berupa F-Test dengan effect size f*
0,15 ; o error probability 0,05; power (1-p error probability) 0,80; dan jumlah prediktor 2 sehingga
diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 68 partisipan.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel religiusitas dengan menggunakan alat ukur “Centrality of Religiosity
Scale” milik Huber & Huber (2012) diadopsi oleh Hamidah, (2024) dari penelitian Latifa, dkk (2021).
Kuesioner CRS terdiri dari 15 aitem dengan penilaian skala likert 1-4 poin. Untuk mengukur variabel
kecerdasan emosional, penulis menggunakan alat ukur kecerdasan emosional berdasar teori Goleman
(2005) milik Wibowo (2019) yang diadopsi oleh Rahmawan (2021). Kuesioner kecerdasan emosional
terdiri dari 28 aitem dengan penilaian skala likert 1-5. Untuk mengukur variabel resiliensi, penulis
menggunakan alat ukur “The Connor Davidson Resilience Scale” milik Connor dan Davidson (2003) yang
telah diadopsi oleh Kaamiliaa (2023) dari penelitian Syarifah dan Suprapti (2018). Kuisioner CD-RISC
terdiri dari 25 aitem dengan penilaian skala likert 0-4.

Uji validitas untuk alat ukur CRS menggunakan professional judgement kepada psikolog dan dosen yang
berpengalaman. Hasil dari professional judgement untuk alat ukur CRS menunjukkan bahwa secara
umum, alat ukur sudah cukup baik dengan beberapa saran untuk menggunakan diksi yang lebih
sederhana. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa alat ukur
CRS memiliki reliabilitas yang baik (o = 0,902).

Uji validitas untuk alat ukur kecerdasan emosional menggunakan CVR menggunakan lima orang
sebagai rater. Hasil dari rater menunjukkan bahwa beberapa aitem perlu diperbaiki dan disesuaikan
agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha
menunjukkan jika alat ukur kecerdasan emosional memiliki reliabilitas yang cukup baik (a = 0,889).

Uji validitas untuk alat ukur CD-RISC menggunakan professional judgement oleh psikolog dan dosen
yang telah berpengalaman. Hasil professional judgement untuk alat ukur CD-RISC menunjukkan bahwa
terjemahan sudah cukup baik dan terdapat beberapa catatan untuk perbaikan. Hasil analisis
reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan jika alat ukur CD-RISC memiliki reliabilitas
yang baik (a = 0,918).

Analisis Data

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi mediasi yang dilakukan
dengan software Jamovi 2.6.45. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis melakukan analisis statistik
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik subjek
penelitian. Selain itu, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, deteksi outlier; uji
multikolinearitas, dan uji heterokesdatisitas. Setelah memenuhi uji asumsi, penulis melakukan uji
hipotesis yaitu uji regresi mediasi.



HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 103 partisipan siswa yang berasal dari tiga sekolah di
wilayah Surabaya dan Sidoarjo dengan rincian sekolah A sebanyak 93 siswa (90,29%), sekolah B
sebanyak 9 siswa (8,74%), dan sekolah C sebanyak 1 siswa (0,97%). Siswa dengan status Yatim
sebanyak 95 Siswa (92,2%), Piatu sebanyak 4 siswa (3,9%), dan yatim piatu sebanyak 4 siswa (3,9%)
dengan lama status selama 1 hingga 17 tahun. Usia responden berada pada rentang 15 hingga 18 tahun
dengan mayoritas berasal dari suku Jawa. Sebagian besar siswa tinggal bersama orang tua tunggal dan
beberapa lainnya bersama wali. Variabel religiusitas memiliki besaran nilai (M=49,4; SD=3,72; Min=40;
Max=57), variabel kecerdasan emosional (M=99,1; SD=12,3; Min=68; Max=132), serta variabel
resiliensi (M=78,0; SD=8,76; Min=56; Max=96). Data statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa
nilai standar deviasi pada masing-masing variabel menujukkan penyebaran data secara proporsional
terhadap rentang skor.

Hasil uji regresi mediasi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak memiliki efek mediasi dari
pengaruh religiusitas terhadap resiliensi (estimate= 0,501; SE= 0,255; z= 1,96; p= 0,50; CI 95%
[-5,93e-4; 1,019]). Religiusitas tidak dapat menjelaskan hubungan langsung (direct effect) terhadap
resiliensi (estimate= 0,351; SE= 0,233; z=1,50; p= 0,133; CI 95% [-5,93e-4; 1,019]). Religiusitas tidak
memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional (= 0,514, CI 95% [-0,261; 1,332] SE= 0,3988, p=
0,198). Sedangkan, kecerdasan emosional memiliki signifikansi dan pengaruh positif terhadap
resiliensi (p= 0,293, C1 95% [0,0663; 0,161] SE= 0,0663, p=<0,01).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran religiusitas terhadap resiliensi dengan kecerdasan
emosional sebagai mediator pada siswa SMA laki-laki yatim/piatu di lingkungan islamic boarding
school. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi, sementara religiusitas tidak berpengaruh signifikan baik terhadap
resiliensi maupun kecerdasan emosional, serta tidak berperan sebagai mediator. Temuan utama
penelitian ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor kunci dalam membentuk
resiliensi pada remaja laki-laki yatim/piatu. Hasil ini sejalan dengan kerangka teoritis yang
menyatakan bahwa kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi merupakan sumber
daya psikologis penting dalam menghadapi tekanan (Mayer & Salovey, 1997). Individu dengan
kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu mengelola stres secara adaptif, memilih strategi
koping yang konstruktif, serta mempertahankan stabilitas psikologis dalam situasi sulit (Singh & Datt,
2024). Dalam konteks remaja yatim/piatu, kemampuan ini menjadi semakin krusial karena mereka
menghadapi kehilangan figur signifikan serta keterbatasan dukungan emosional.

Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan resiliensi pada remaja di lingkungan rentan, seperti panti asuhan (Nyiagani
& Kristinawati, 2021). Secara konseptual, kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk
melakukan regulasi emosi secara efektif, sehingga dapat mereduksi dampak negatif dari stresor
eksternal maupun konflik internal. Dengan demikian, kecerdasan emosional berfungsi sebagai
mekanisme protektif yang secara langsung meningkatkan kapasitas resiliensi. Namun, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi. Temuan ini
berbeda dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menemukan hubungan positif antara
religiusitas dan resiliensi (Utami, 2022; Suprapto, 2020). Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui
beberapa kemungkinan. Pertama, religiusitas pada konteks islamic boarding school cenderung bersifat
normatif dan struktural, di mana praktik keagamaan dilakukan sebagai bagian dari kewajiban
institusional, bukan sepenuhnya sebagai internalisasi nilai personal. Hal ini berpotensi menyebabkan
religiusitas yang dimiliki siswa lebih bersifat ekstrinsik, sehingga kurang berkontribusi terhadap
pembentukan ketahanan psikologis. Kedua, religiusitas sebagai konstruk psikologis memerlukan
dimensi pengalaman dan makna subjektif agar dapat berfungsi sebagai sumber resiliensi. Apabila
religiusitas belum terinternalisasi secara mendalam, maka praktik keagamaan yang dilakukan belum
tentu memberikan efek protektif terhadap kondisi psikologis individu. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa religiusitas hanya akan berfungsi sebagai sumber resiliensi apabila mampu



memberikan makna, harapan, serta dukungan emosional secara intrinsik (Van Dyke & Elias, 2007).

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecerdasan emosional. Temuan ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai-nilai religius
belum secara otomatis meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada remaja. Meskipun secara
teoritis religiusitas dapat mendukung pengembangan kecerdasan emosional melalui nilai moral dan
spiritual (Sihabbudin dkk. 2023), dalam praktiknya hal tersebut sangat bergantung pada kualitas
pemahaman dan pengalaman religius individu. Dalam konteks pendidikan berasrama, aktivitas
keagamaan yang bersifat rutin belum tentu diikuti oleh refleksi emosional yang mendalam, sehingga
tidak secara langsung meningkatkan kecerdasan emosional. Tidak ditemukannya efek mediasi
kecerdasan emosional dalam hubungan antara religiusitas dan resiliensi semakin menegaskan bahwa
hubungan antara ketiga variabel tersebut tidak linear. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak
menjadi faktor prediktor yang kuat dalam model ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sebaliknya, kecerdasan emosional muncul sebagai faktor dominan yang secara independen
mempengaruhi resiliensi. Temuan ini memberikan implikasi teoretis bahwa dalam konteks remaja
laki-laki yatim/piatu, faktor psikologis intrapersonal seperti kecerdasan emosional memiliki peran
yang lebih signifikan dibandingkan faktor spiritual yang belum terinternalisasi secara mendalam.
Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi untuk meningkatkan resiliensi pada kelompok
ini sebaiknya difokuskan pada pengembangan keterampilan emosional, seperti kemampuan regulasi
emosi, empati, dan kesadaran diri, bukan hanya pada peningkatan aktivitas religiusitas yang bersifat
ritualistik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penggunaan desain
kuantitatif dengan pendekatan survei membatasi pemahaman mendalam terkait pengalaman subjektif
religiusitas dan dinamika emosional responden. Kedua, konteks penelitian yang spesifik pada siswa
laki-laki yatim/piatu di islamic boarding school membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih
luas. Ketiga, pengukuran religiusitas yang digunakan lebih menekankan aspek sentralitas, sehingga
belum sepenuhnya menggambarkan kualitas internalisasi religiusitas individu.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor yang memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap resiliensi pada siswa SMA laki-laki yatim/piatu di lingkungan islamic
boarding school. Sebaliknya, religiusitas tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi
maupun kecerdasan emosional, serta tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi dan pengelolaan pengalaman emosional
menjadi determinan utama dalam membentuk ketahanan psikologis pada remaja dengan kondisi
rentan. Religiusitas, meskipun secara konseptual berpotensi menjadi faktor protektif, dalam konteks
penelitian ini belum menunjukkan peran signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
internalisasi nilai religius secara mendalam.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional
sebagai strategi utama dalam meningkatkan resiliensi remaja yatim/piatu. Oleh karena itu, institusi
pendidikan, khususnya islamic boarding school, disarankan untuk tidak hanya menekankan aspek
religiusitas secara ritual, tetapi juga mengintegrasikan program pengembangan keterampilan
emosional yang sistematis dan berbasis kebutuhan psikologis siswa.
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